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abstrak— Tema cerpen Mbah Danu adalah tentang kehidupan sosial. Menceritakan
kehidupan masyarakat kota Rembang yang masih percaya terhadap hal-hal takhayul
daripada yang modern. Masyarakatnya pada saat itu lebih percaya berobat kepada
seorang dukun yaitu Mbah Danu daripada berobat ke dokter. Memang seperti itulah
gambaran masyarakat pada masa lalu sebelum era modernisasi saat ini. Namun, hal-hal
tersebut tidak hanya terjadi pada masa lalu tetapi pada masa sekarang pun kepercayaan
itu masih dipercayai dan menjadikannya tradisi. Peneliti dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan atau library research. Pengumpulan data
yang digunakan adalah metode terdokumentasi. Beberapa penelitian literatur referensi,
yang tidak dapat dipisahkan dari literatur ilmiah, terkait dengan penelitian teoretis.Hasil
penelitian dari kategori kelas kata pada cerpen Mbah Danu karya Notosusanto, Nugroho
dapat diungkapkan dalam bentuk frasa nominal, frasa adjektiva, frasa verba, dan frasa

preposisional.

Abstract— The theme of Mbah Danu's short story is about social life. Tells the life of the
people of the city of Rembang who still believe in superstitious things rather than modern
ones. The people at that time believed more in seeking treatment from a traditional healer,
namely Mbah Danu, rather than going to a doctor. Indeed, that was the picture of society
in the past before the current era of modernization. However, these things did not only
happen in the past but even now, this belief is still believed and made a tradition.
Researchers in this study used library research methods or library research. Data collection
used is a documented method. Several reference literature studies, which cannot be
separated from scientific literature, are related to theoretical research. The results of the
research from word class categories in the short story Mbah Danu by Notosusanto,
Nugroho can be expressed in the form of nominal phrases, adjective phrases, verb phrases,
and prepositional phrases.
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PENDAHULUAN

Tema cerpen Mbah Danu adalah tentang kehidupan sosial. Menceritakan
kehidupan masyarakat kota Rembang yang masih percaya terhadap hal-hal takhayul
daripada yang modern. Masyarakatnya pada saat itu lebih percaya berobat kepada
seorang dukun yaitu Mbah Danu daripada berobat ke dokter. Memang seperti itulah
gambaran masyarakat pada masa lalu sebelum era modernisasi saat ini. Namun, hal-
hal tersebut tidak hanya terjadi pada masa lalu tetapi pada masa sekarang pun
kepercayaan itu masih dipercayai dan menjadikannya tradisi.

Menurut Muzaki,( 2023) sintaksis adalah cabang linguistik yang mempelajari
struktur internal kalimat, yaitu frasa, klausa, dan kalimat. Sedangkan menurut carnie(
dalam Supartini, 2023) Sintaksis adalah kajian yang berhubungan dengan level bahasa
yang ditekankan pada makna dan kata dalam sebuah kalimat. Dari pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membahas asal
usul klausa, frase, kalimat, dan wacana.

Sintaksis membahas kata dengan kata lain atau elemen lain sebagai satuan
bunyi. Dalam pembahasan sintaksis yang biasa dibicarakan adalah (1) struktur
sintaksis, meliputi masalah fungsi, kategori, dan peran Sintaksis; dan alat untuk
membangun struktur; (2) satuan sintaksis berupa kata, frasa, klausa, kalimat, wacana,
dan lain-lain; (3) hal-hal Masalah terkait tata bahasa lainnya, seperti mode, aspek,
dll.(Eriyanti et al., 2020).Menurut Ramlan, frasa adalah konstruksi gramatikal yang
dapat terdiri dari dua kata atau lebih, yang merupakan unsur klausa dan tidak
menyiratkan proposisi. Frasa istilah yang disebutkan Chaer (dalam Wahidah,2019)
merupakan bentuk dari dua kata atau lebih dan mengisi fungsi sintaksis dari satu
kata. Sedangkan Kridalaksana (dalam Usman, 2015) nuga mengatakan bahwa frasa
adalah “gabungan dari dua atau lebih bukan predikat". Dari pembahasan diatas dapat
dikatakan bahwa frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang membentuk satu
makna yang bersifat non predikatif dan hanya menduduki satu fungsi.

Berdasarkan kategori kelas kata frasa terbagi menjadi 5 macam yaitu frasa
nomina, frasa adjektiva, frasa verba, frasa numeralia, dan frasa adverbia(Yades &
Syahyahya, 2021). Selain itu, ada frasa yang tidak memiliki persamaan dengan
golongan kata yaitu frasa preposisi (frasa depan) sehingga dapat disimpulkan
keseluruhan ada 6 macam yaitu frasa nomina, frasa adjektiva, frasa verba, frasa
numeralia, frasa adverbia, dan frasa preposisi(Sadikova, 2020).frase nomina disebut
dengan Frasa kata benda adalah frasa dengan elemen sentral yang ada sebagai kata
benda dan dibagi menjadi beberapa jenis.Frasa Adjektiva disebut dengan Frasa kata
sifat adalah jenis frasa yang memiliki unsur sentral berupa kata sifat.Frasa verba atau
disebut kata kerja adalah frasa yang memiliki unsur sentral berupa verba dan ditandai
dengan adanya sufiks verba. Afiks dapat ditambahkan ke frase kata kerja. Frasa
numerelia atau disebut Frasa angka adalah jenis frase dengan unsur sentral berupa
kata numericalia.Frasa adverbia dalam linguistik, adalah gabungan atau kelompok
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kata yang dibentuk atas keterangan kata sifat atau disebut juga adverbia. Dan yang
terakhir 1. Frasa Preposisi Frasa preposisional adalah frasa yang ditandai dengan
preposisi atau preposisi yang bertindak sebagai indikator.

Menurut Noviyanti ( 2020) Cerpen adalah karya sastra berbentuk prosa naratif
rekaan atau rekaan yang isinya menceritakan atau menggambarkan kisah seorang
tokoh dengan segala konflik dan penyelesaiannya, yang ditulis secara ringkas dan
padat. Sedangkan menurut Nuroh (2011) cerpen merupakan salah satu cabang seni
sastra yang dapat memberikan ketenangan dan kepuasan. Dari pendapat diatas dapat
diartikan bahwa cerpen adalah suatu cerita yang menggambarkan kisah dari awal
sampai akhir yang ditulis secara singkat namun dapat memberikan ketenangan dan
kepuasan.

Frasa selalu didefinisikan sebagai aturan dalam domain para ahli bahasa yang
terdiri dari dua atau lebih komponen yang tidak melewati batas fungsional. Dalam
berbagai batasan para ahli, frasa selalu didefinisikan sebagai aturan bahasa yang
terdiri atas dua konstituen atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. Misalnya
banyak yang mempermasalahkan frasa dengan kata, ada yang membedakan dan ada
juga yang menyamakan maka peneliti memilih cerpen  Mbah Danu karya
Notosusanto, Nugroho. Cerpen tersebut termasuk cerpen yang menarik untuk dibaca.
Berdasarkan pendahuluan diatas penulis bermaksud menganalisis frasa-frasa apa
saja yang digunakan dalam cerpen tersebut, dengan judul " “Frasa Berdasarkan
Kategori Kelas Kata Pada Cerpen “Mbah Danu” Karya Notosusanto, Nugroho".

METODE PENELITIAN

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau
library research. Pengumpulan data yang digunakan adalah metode terdokumentasi.
Beberapa penelitian literatur referensi, yang tidak dapat dipisahkan dari literatur
ilmiah, terkait dengan penelitian teoretis. Dalam penelitian kepustakaan langkah-
langkah tersebut meliputi (Loe dalam Nur, 2021) 1) bagian pendahuluan, 2) bagian
hasil pembahasan, 3) kesimpulan.

Sumber data penelitian diperoleh dari literatur yang relevan, seperti buku, artikel
ilmiah atau jurnal yang berkaitan dengan topik yang dipilih yaitu analisis frasa,
cerpen . Pendekatan penelitian kepustakaan atau teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian kepustakaan adalah perolehan data penelitian
berdasarkan objek atau variabel berupa artikel, jurnal, catatan, buku, dan lain-lain
(Santosa dalam Nur, 2021).

Dalam hal teknik pengumpulan data, penulis mengacu pada teori Mary W.
George yang akan diragam sebagai berikut 1) Memilih topik tentang kategori kelas
kata dalam cerpen Mbah Danu 2) Merangkum dengan menyusun hasil akhir proses
analisis kategori kelas kata dalam cerpen Mbah Danu karya Notosusanto, Nugroho.

Bojonegoro, 27 Juni 2023 489 Prosiding Seminar Nasional Daring



Mualifah, dkk. Analisis Kategori Kelas....

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari kategori kelas kata pada cerpen Mbah Danu karya
Notosusanto, Nugroho dapat diungkapkan dalam bentuk frasa nominal, frasa
adjektiva, frasa verba, dan frasa preposisional.
1. Frasa Nominal

Frasa nomina adalah frasa yang terdiri dari nomina atau nomina (sebagai pusat)
dan konstituen lainnya yang berupa angka, verba, adjektiva, demonstratif,
pronomina, preposisi, dsb. Frasa nomina dapat berfungsi sebagai subjek, objek,
pelengkap, atau deskripsi dalam struktur predikat (Sari dalam Wijaya 2020).
Penggunaan noun phrase dalam diskusi dapat diketahui dari pola, fungsi, peran dan
maknanya. Bentuk frasa nominal pada cerpen Mbah Danu yaitu 1.) kata "koper besi"
dalam cerpen Mbah Danu dibentuk dari kata koper yang termasuk pada kelas kata
nomina dan kata besi termasuk kelas kata nomina. 2.) Kata "sapu lidi" dibentuk dari
dua kata yang termasuk kategori nomina.
2. Frasa Adjektiva

Menurut (Aristia, 2017) frasa adjektiva adalah frasa kepala dalam satu arah yang
subjeknya adalah kata sifat dan pengubahnya adalah kata keterangan, seperti sangat,
lebih banyak, lebih sedikit, dll. Bentuk frasa adjektiva pada cerpen Mbah Danu yaitu
kata "dengan kasih sayang" Kata ini terbentuk dari kata sifat yang menunjukkan
makna cinta kasih.
3. Frasa Verba

Menurut (Sigiro, 2017) frasa verba adalah unit bahasa terdiri dari dua kata atau
lebih fokus pada kata kerja daripada adalah klausa. Jadi, frase yang diucapkan
memiliki tubuh dan kata-kata yang lain menemaninya. Posisi kata pendamping ini
sulit, jadi tidak dapat bergerak bebas ke tempatnya lainnya.
Bentuk frasa verbal pada cerpen Mbah Danu yaitu kata memegang disebut frasa verbal
karena memegang itu kata kerja yang asalnya dari kata pegang lalu diberi prefiks me.
4. Frasa Preposisional

Menurut (Ningsih, 2017) preposisi adalah fungsi yang harus ada dalam struktur

frasa preposisi. Dalam hal ini, frase preposisi preposisional selalu terdiri dari
preposisi adalah kategori preposisi itu sendiri. Berdasarkan Aarts and Aarts (1982:44),
preposisi terdiri dari dua jenis, yaitu simple (by satu kata) dan kompleks (lebih dari
satu kata).Bentuk frasa preposisional pada cerpen Mbah Danu yaitu kata "Di
Rembang" Karena kata di termasuk kata depan.

SIMPULAN

Berdasarkan kategori kelas kata frasa terbagi menjadi 6 macam yaitu frasa
nomina,frasa adjektiva, frasa verba, frasa numeralia, dan frasa adverbia dan frasa
Preposisional. Frase nomina disebut dengan Frasa kata benda adalah frasa dengan
elemen sentral yang ada sebagai kata benda dan dibagi menjadi beberapa jenis.Frasa
Adjektiva disebut dengan Frasa kata sifat adalah jenis frasa yang memiliki unsur
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sentral berupa kata sifat.Frasa verba atau disebut kata kerja adalah frasa yang
memiliki unsur sentral berupa verba dan ditandai dengan adanya sufiks verba. Afiks
dapat ditambahkan ke frase kata kerja. Frasa numerelia atau disebut Frasa angka
adalah jenis frase dengan unsur sentral berupa kata numericalia.Frasa adverbia dalam
linguistik, adalah gabungan atau kelompok kata yang dibentuk atas keterangan kata
sifat atau disebut juga adverbia. Dan yang terakhir Frasa preposisional adalah frasa
yang ditandai dengan preposisi atau preposisi yang bertindak sebagai indikator.
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